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ABSTRAK  

 

Ritual Nahak’e Sebagai Modal Sosial Masyarakat Kampung Kaubele Desa Oepuah Utara 

Kecamatan Biboki Moenleu Kabupaten Timor Tengah Utara 

Skripsi ini berjudul: Ritual Nahak’e Sebagai Modal Sosial Masyarakat Kampung Kaubele Desa 

Oepuah Utara Kecamatan Biboki Moenleu Kabupaten Timor Tengah Utara. Adapun  perumusan 

masalah adalah bagaimana Pemerintah Desa bekerjasama dengan Tua Adat  dalam melestarikan 

kearifan lokal Ritual Adat Nahak’e di Kampung Kaubele Desa Oepuah Utara Kecamatan Biboki 

Moenleu Kabupaten Timor Tengah Utara. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari Observasi dan melakukan 

wawancara serta mendokumentasi dengan pihak yang terkait Ritual Nahak’e Sebagai Modal 

Sosial Masyarakat Kampung Kaubele Kecamatan Biboki Moenleu Kabupaten Timor Tengah 

Utara. 

 Adapun hasil penelitian tentang 1). Adanya kepercayaan hadirnya Tuhan, berupa 

keyakinan hadirnya para leluhur dalam kegiatan ritual nahak’e sebagai contoh selesai ritual 

langsung turun hujan padahal cuaca ada terik, dan komitmen untuk dilestarikannya ritual 

nahak’e.  

2). Dalam Indikator Partisipasi  seluruh masyarakat Kaubele terlibat dalam  pengambilan 

keputusan, dan pelakasanaan ritual nahak’e.  

3). Indikator Norma berkaitan dengan berbagai Nilai yang diperoleh dari ritual nahak’e yaitu   

nilai kebersamaan dan sosial berupa masyarakat Kauebele selalu bersama menyelesaikan 

pekerjaan di kampung juga gotongroyong menyukseskan ritual nahak’e. Dalam ritual itu 

disampaikan harapan berupa meminta leluhur untuk menurunkan hujan, mengusir hama dan agar 

hasil panen baikBerkaitan dengan sanksi, hal itu dikaitkan dengan hasil panen yang tidak baik 

dan dimakan habis oleh hama, untuk itu maka yang bersangkutan harus membayar sanksi dengan 

memberikan hewan dan uang pada saat ritual nahak’e berikutnya, guna memperoleh 

perlindungan dari roh–roh leluhur melalui Kebiasaan yang dilakukan pada saat proses ritual 

nahak’e, membawa hewan yang telah disepakati bersama untuk disembelih di tempat ritual 

nahak’e, selalu memakai pakaian adat (bete/tais) pada saat ritual nahak’e berlangsung. 

 

Kata Kunci: Adanya Kepercyaan Kepada Tuhan, Partisipasi, Norma Ritual Naha’
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